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Wilayah Kabupaten Banyumas terletak di sebelah Barat Daya & merupakan bagian dari 
Propinsi Jawa Tengah. Terletak di antara pada koordinat (N 9180000, E 285000), (N 9175000, E 
285000), (N 9180000,E 29000), (N 9175000,290000). Daerah telitian menurut Van Zuidam 
(1983) terdiri dari bentuk lahan Dataran Aluvial (D5), Bukit Vulkanik Terdenudasi (V19), 
Dataran Tinggi Karst (K1), Lembah Sinklinal (S17), Perbukitan Antiklin (S5), Dataran Fluvial 
(F1) dan memiliki stadia dari muda menuju dewasa. 
Stratigrafi daerah telitian terdiri dari satuan batuan yang paling tua hingga kemuda, yakni 
satuan batulempung Formas Halang yang diatasnya diendapkan satuan batupasir Formasi 
Halang, dan Satuan batulempung  Formasi Halang dan satuan batupasir Formasi Halang 
diatasnya diendapkan satuan batulempung Formasi Tapak. Diatas satuan batulempung Formasi 
Tapak memiliki hubungan beda fasies dengan satuan batugamping Formasi Tapak yang 
diendapkan secara diatas satuan batulempung Tapak. Adanya intrusi batuan beku secara dike 
yang menerobos satuan batulempung Formasi Halang, batupasir Formasi Halang, batulempung 
Formasi Tapak, batugamping Formasi Tapak. Kemudian diatasnya diendapkan endapan aluvial. 
Struktur daerah telitian berupa lipatan antiklin dan siklin serta sesar geser kiri. 
Kandungan CaO dan MgO yang terdapat pada batugamping, memberikan potensi yang 
dapat digunakan untuk bahan baku industri semen. 
 
Kata Kunci : Letak lokasi telitian, Bentuk lahan, stratigrafi, struktur geologi, dan kandungan 
CaO dan MgO Batugamping 
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